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Abstrak 
 
Penelitian ini berjudul “Analisis Keuntungan Pertanian Padi Organik Dan 
Non Organik di desa Pakembinangun kecamatan Pakem kabupaten Sleman”. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis, membandingkan serta mengetahui seberapa 
besar pengaruh luas lahan, jumlah pupuk, jumlah tenaga kerja dan modal terhadap 
keuntungan petani padi organik dan non organik. Analisis data menggunakan 
ordinary least square. Hasil analisis pertanian padi non organik menunjukan 
bahwa variabel luas lahan signifikan Luas Lahan menunjukkan nilai probabilitas 
sebesar 0,0134 kurang dari α = 0,10 dan memiliki koefisien positif sebesar 
2208.446. Sehingga dapat diketahui bahwa luas lahan memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap keuntungan pertanian padi organik. Sedangkan hasil 
analisis pertanian padi non organik menunjukan bahwa variabel luas lahan Luas 
Lahan menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,0100 kurang dari α = 0,10 dan 
memiliki koefisien positif sebesar 3465.976. Sehingga dapat diketahui bahwa luas 
lahan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keuntungan pertanian 
padi organik dan pertanian padi non organik di desa Pakembinangun kecamatan 
Pakem. 
Kata Kunci: Keuntungan Petani Padi, Model Ordinary Least Square (OLS), 
Model eksis.  
Abstract 
This research entitled "Analysis of Organic and Organic Paddy Agriculture 
Profit in Pakembinangun village Pakem district of Sleman". This study aims to 
analyze, compare and know how big the influence of land area, the amount of 
fertilizer, the amount of labor and capital to the profits of organic and non organic 
farmers. Data analysis using ordinary least square. Result of analysis of non-
organic rice agriculture showed that variable of land area significant Land Area 
shows probability value equal to 0,0134 less than α = 0,10 and has positive 
coefficient equal to 2208.446. So it can be seen that the land area has a positive 
and significant effect on the benefits of organic rice farming. While the result of 
analysis of non-organic rice agriculture shows that the variable land area Land 
Field shows the value of probability of 0.0100 less than α = 0.10 and has a 
positive coefficient of 3465.976. So it can be seen that the land area has a positive 
and significant impact on the benefits of organic rice agriculture and non-organic 
rice farming in Pakembinangun village Pakem district. 






Indonesia merupakan negara agraris dengan lahan pertanian yang 
sangat luas dan sumber daya alam yang melimpah. Dengan demikian tidak 
heran jika sektor pertanian Indonesia mempunyai peran yang sangat penting 
dalam pertumbuhan ekonomi, disebabkan sektor ini memiliki potensi besar 
dalam menyerap banyak tenaga kerja sekaligus sebagai penyangga kebutuhan 
pangan. 
Demikian pula dengan daerah istimewa Yogyakarta (DIY). Terutama 
kabupaten Sleman merupakan wilayah yang berdekatan dengan gunung 
Merapi, dengan jenis tanah regosol yang berasal dari material gunung api dan 
didukung adanya ketersediaan irigasi yang berasal dari sumber air 
pegunungan maka daerah Sleman sangat cocok untuk pertanian terutama 
padi. Padi dapat dibudidayakan melalui dua cara yaitu pertanian padi organik 
dan pertanian padi non organik. Padi organik adalah padi yang disahkan oleh 
sebuah badan independen, untuk ditanam dan diolah menurut standar organik 
yang ditetapkan. Pertanian non organik merupakan pertanian yang 
menggunakan pupuk kimia dan pestisida kimia. Sistem pertanian non organik 
memberikan hasil panen tinggi namun berdampak negatif terhadap 
lingkungan. Karena residu yang dihasilkan oleh bahan-bahan kimia yang 
digunakan oleh pertanian non organik telah mencemari air tanah sebagai 
sumber air minum yang tidak baik bagi kesehatan manusia 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Objek Penelitian 
Penelitian ini bermaksud menganalisis seberapa besar pengaruh luas 
lahan, jumlah bibit, jumlah tenaga kerja, jumlah pupuk dan modal 
mempengaruhi keuntungan pertanian padi organik dan pertanian padi non 
organik di kecamatan Pakem. Objek penelitian ini adalah kelompok Tani 





2.2 Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 25 orang petani padi organik 
yang pernah menjadi petani padi non organik dan sekarang menerapkan 
pertanian organik. 
2.3 Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara langsung dengan responden, 
sedangkan data sekunder diperoleh dari badan pusat statistik (BPS) Daerah 
Istimewa Yogyakarta lembaga-lembaga terkait. Disamping itu juga berasal 
dari penelitian-penelitian terdahulu, buku, jurnal, web dan sumber lainnya.  
2.4 Metode Analisis Data 
Alat analisis yang digunakan untuk menganalisis pengaruh luas lahan, 
jumlah benih, jumlah tenaga kerja, jumlah pupuk dan modal terhadap 
keuntungan pertanian padi organik dan pertanian padi non organik adalah 
regresi linier berganda dengan metode ordinary least square (OLS). Dalam 
penelitian ini model yang digunakan adalah : 
Y = ß0 + ß1 Xi+ ß2 Xi+  ß3 Xi+  ß4 Xi+ ß5 Xi+  e 
Keterangan : 
Y  = keuntungan 
X1  = luas lahan  (satuan meter) 
X2  = jumlah benih (satuan kilogram) 
X3  = jumlah tenaga kerja (satuan jam) 
X4  = jumlah pupuk (satuan kilogram) 
X5  = modal (satuan rupiah) 
ß  = Konstanta 
ß1,….,+ ß5= Koefisien regresi 
e  = error term 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 3.1 
Hasil Regresi OLS Pertanian Padi Non Organik 
Y=-799633.7+2208.446X1i+14952.95X3i+6770.414X4i+0.155227X5i 
        (0.0037)**   (0.0134)**    (0.5361)*       (0.6625)          (0.6478) 
 
R² = 0.992803 DW-stat = 2.443057 F-stat = 689.6943 
Sig. F-stat = 0,000000 
Uji Diagnosis 
(1) Multikolinieritas (uji VIF) 
X1= 233.7761 ; X3= 32.64557 ; X4=  202.6227 ; X5= 7.577505 
(2) Normalitas Residual (uji Jarque Bera) 
χ²(2) = 0,927781;   Sig(χ²) = 0,628832 
(3) Otokorelasi (uji Breusch Godfrey) 
χ²(3) =0.2326;   Sig(χ²) =4.281695 
(4) Heteroskedastisitas (uji White) 
χ²(10) = 12.53685;   Sig(χ²) = 0.2507 
(5) Linieritas (uji Ramsey Reset) 
F-stat (2,18) = 18.04145;   Sig(F) =  0.0001 
 
H1 : Luas Lahan berpengaruh positif terhadap keuntungan pertanian padi non 
organik di desa Pakembinangun kecamatan Pakem. 
Hipotesis yang pertama, Luas Lahan menunjukkan nilai probabilitas 
sebesar 0,0134 kurang dari α = 0,10 dan memiliki koefisien positif sebesar 
2208.446. Sehingga dapat diketahui bahwa luas lahan memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap keuntungan pertanian padi non organik di desa 












Hasil Regresi OLS Pertanian Padi Organik 
Y =22908.24+3465.976X1i+4648.418X3i+-833.4778X4i0.242638X5i 
        (0.9519)    (0.0100)**      (0.8845)          (0.8224)        (0.3764) 
R² = 0.984957 
DW-stat = 1.896247 
F-stat = 327.3822 
Sig. F-stat = 0.000000 
Uji Diagnosis 
(1) Multikolinieritas (uji VIF) 
X1= 233.2381 ; X3=  38.27728 ; X4= 337.8988 ;X5=  21.30863 
(2) Normalitas Residual (uji Jarque Bera) 
χ²(2) = 94.19466;   Sig(χ²) = 0,000000 
(3) Otokorelasi (uji Breusch Godfrey) 
χ²(3) = 1.698751;   Sig(χ²) = 0.6372 
(4) Heteroskedastisitas (uji White) 
χ²(10) = 13.29247;   Sig(χ²) = 0.2078 
(5) Linieritas (uji Ramsey Reset) 
F-stat (2,18) =  2.960277;   Sig(F) =  0.0774 
 
H1 : Luas Lahan berpengaruh positif terhadap keuntungan pertanian padi 
organik di desa Pakembinangun kecamatan Pakem. 
Hipotesis yang pertama, Luas Lahan menunjukkan nilai probabilitas 
sebesar 0,0100 kurang dari α = 0,10 dan memiliki koefisien positif sebesar 
3465.976. Sehingga dapat diketahui bahwa luas lahan memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap keuntungan pertanian padi organik di desa 
Pakembinangun kecamatan Pakem. 
4. PENUTUP 
4.1 Simpulan 
4.1.1 Hasil simpulan estimasi pertanian non organik 
 Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda dengan metode 
ordinary least square (OLS) tentang analisis keuntungan pertanian padi 
organik dan non organik di desa Pakembinangun kecamatan Pakem 
kabupaten Sleman, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut :  
a) Berdasarkan uji normalitas residual Jarque Bera dapat disimpulkan 
bahwa distribusi ut normal.  
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b) Berdasarkan uji spesifikasi model Ramsey Reset dapat disimpulkan 
bahwa model yang digunakan tidak linier (spesifikasi model tidak 
benar). 
c) Berdasarkan pengujian asumsi klasik, diketahui terdapat masalah 
multikolinieritas, tidak terdapat masalah heteroskedastisitas dan 
tidak terdapat masalah otokorelasi dalam model. 
d) Berdasarkan analisis uji validitas pengaruh (uji t) diketahui bahwa 
hanya variabel luas lahan (X1) yang secara statistik berpengaruh 
signifikan terhadap keuntungan pertanian padi non organik dengan 
tingkat α = 1%.  
e) Uji eksistensi model (uji F) menunjukkan bahwa model yang 
digunakan eksis dengan kata lain luas lahan berpengaruh terhadap 
keuntungan pertanian padi non organik pada α = 1%. 
f) Koefisien determinasi (R2) diperoleh hasil sebesar 0.992803 atau 
99.28% variasi dari variabel keuntungan pertanian padi non 
organik dapat dijelaskan oleh variabel luas lahan, jumlah pupuk, 
jumlah tenaga kerja, dan modal sedangkan sisanya 0,72% variasi 
dari variabel  dijelaskan oleh variabel bebas lain di luar model yang 
diestimasi. 
4.1.2 Hasil simpulan estimasi pertanian organik 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda dengan metode 
ordinary least square (OLS) tentang analisis keuntungan pertanian padi 
organik dan non organik di desa Pakembinangun kecamatan Pakem 
kabupaten Sleman, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut :  
a) Berdasarkan uji normalitas residual Jarque Bera dapat disimpulkan 
bahwa distribusi ut normal.  
b) Berdasarkan uji spesifikasi model Ramsey Reset dapat disimpulkan 
bahwa model yang digunakan tidak linier (spesifikasi model tidak 
benar). 
c) Berdasarkan uji normalitas residual Jarque Bera dapat disimpulkan 
bahwa distribusi ut  tidak normal.  
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d) Berdasarkan uji spesifikasi model Ramsey Reset dapat disimpulkan 
bahwa model yang digunakan tidak linier (spesifikasi model tidak 
benar). 
e) Berdasarkan pengujian asumsi klasik, diketahui terdapat masalah 
multikolinieritas, tidak terdapat masalah heteroskedastisitas dan 
tidak terdapat masalah otokorelasi dalam model. 
f) Berdasarkan analisis uji validitas pengaruh (uji t) diketahui bahwa 
hanya variabel luas lahan (X1) yang secara statistik berpengaruh 
signifikan terhadap keuntungan pertanian padi non organik dengan 
tingkat α = 1%.  
g) Uji eksistensi model (uji F) menunjukkan bahwa model yang 
digunakan eksis dengan kata lain luas lahan berpengaruh terhadap 
keuntungan pertanian padi non organik pada α = 1%. 
h) Koefisien determinasi (R2) diperoleh hasil sebesar 0.984957 atau 
98.49% variasi dari variabel keuntungan pertanian padi organik 
dapat dijelaskan oleh variabel luas lahan, jumlah pupuk, jumlah 
tenaga kerja, dan modal sedangkan sisanya 1,51% variasi dari 
variabel  dijelaskan oleh variabel bebas lain di luar model yang 
diestimasi. 
4.1.3 Hasil simpulan uji beda mean sampel berpasangan 
 Berdasarkan hasil analisis uji t sampel berpasangan bahwa nilai 
probability 0.6225 > 0,10 yang berarti Ho diterima dan kesimpulannya 
tidak terdapat perbedaan keuntungan pertanian padi organik dan non 
organik. 
4.2 Saran 
Berdasarkan hasil yang diperoleh maka ditemukan beberapa saran 
yang mungkin akan berguna, diantaranya adalah sebagai berikut : 
a) Dinas Pertanian 
Diharapkan bisa mengembangkan potensi petani padi organik, karena 
pertanian padi organik dapat menghasilkan beras yang lebih 
menyehatkan, membuat pekarangan lebih green dan menjadi pemasok 
beras organik pada produk “Beras Sleman” yang dikelola dinas 
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pertanian saat ini. Diharapkan pula dinas terkait bisa membantu 
pemasaran padi organik. 
b) Bagi Petani 
Diharapkan bagi petani padi organik maupun non organik dapat 
meminimalisir biaya input yang digunakan dalam melakukan usaha 
tani seperti menggunakan pupuk kompos dari kotoran ternak yang 
lebih murah dan memanfaatkan lahan yang ada saat ini secara 
maksimal sehingga dapat meningkatkan pendapatan.  
c) Peneliti Lain 
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan agar lebih mengembangkan 
analisis maupun variabel demi menyempurnakan hasil penelitian. 
Dengan demikian diharapkan dapat memberi hasil yang lebih baik lagi 
demi sempurnanya penelitian. 
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